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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Fenomena petir merupakan pertistiwa lepasnya muatan listrik (electric 

discharge) yang terjadi di atmosfer, diikuti dengan semburan cahaya dan radiasi 

gelombang elektromagnetik karena efek perpindahan muatan yang terjadi antara 

bumi dan udara. Awan yang bermuatan dapat tercipta dari pergerakan awan yang 

terus menerus bergerak dan akan saling berinteraksi dengan awan lainnya sehingga 

berkumpul muatan negatif pada salah satu sisinya sedangkan pada sisi sebaliknya 

akan berkumpul muatan positif. Disaat beda potensial yang terbentuk antara awan 

dan bumi cukup besar melebihi kuat medan tembus udara ke tanah maka akan 

terjadi proses pelepasan muatan ke bumi agar tercapai kesetimbangan [1]. 

 

Secara geografis Indonesia yang terletak di garis khatulistiwa dan berada di 

antara dua benua memiliki jumlah hari guruh sekitar 180 sampai 260 hari per tahun 

dengan nilai kerapatan sambaran petir ke tanah mencapai 30 sambaran per tahun, 

serta karakteristik petir yang dimiliki berbeda dengan negara lainnya [2]. Oleh 

sebab itu badan standarisasi menggunakan karakteristik petir di Indonesia tersebut 

menjadi standar umum untuk petir. Sambaran petir yang dapat menimbulkan 

kerusakan fatal mengakibatkan diciptakanlah usaha proteksi petir guna melindungi 

dari akibat sambaran petir. Untuk menciptakan proteksi petir yang optimal 

diperlukan pengetahuan tentang segala hal mengenai petir itu sendiri dan juga 

proteksi petir yang akan digunakan [3]. 

 

Sistem proteksi petir pada suatu bangunan terdiri dari dua bagian yaitu 

sistem proteksi internal dan eksternal. Sistem proteksi internal berguna untuk 
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melindungi area dalam gedung seperti peralatan elektronik dari tegangan lebih yang 

berasal dari sambaran petir. Sebaliknya sistem proteksi eksternal membuat resiko 

sambaran langsung pada bangunan tidak terlalu memberikan dampak kerusakan 

[2]. 

 

Adapun peraturan mengenai pentingnya pengawasan terhadap suatu 

instalasi petir yaitu terdapat dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang pengawasan instalasi penyalur petir. 

Keselamatan tenaga kerja dan sistem produksi  di tempat kerja dari bahaya 

kemungkinan sambaran petir menjadi inti pokok dari peraturan tersebut [4]. 

 

Sebagai salah satu proyek milik PT. Pertamina (PERSERO), Stasiun 

Penyimpanan Avtur Pulau Layang harus memiliki Sistem Proteksi Petir (SPP) yang 

handal dan optimal untuk meminimalisir dampak sambaran petir langsung pada 

area bangunan proyek. Karena itulah dilakukan evaluasi serta simulasi mengenai 

SPP eksternal bangunan tersebut serta akan dilakukan perhitungan besar tegangan 

saat sambar petir langsung pada down conductor bangunan. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

  

 Perencanaan sistem proteksi petir eksternal pada suatu bangunan telah 

banyak dilakukan diantaranya yaitu Rakov et al. Dalam jurnalnya Rakov et al [5] 

melakukan penelitian dengan menginjeksikan arus petir secara langsung ke sistem 

proteksi eksternal pada suatu rumah yang terdiri dari satu air termination dan dua 

batang elektroda. Hal tersebut dilakukan untuk melihat aliran distribusi di dalam 

setiap bagian sistem. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rofiqoh Ainun [6], pada 

penelitiannya membuat rangkaian ekivalen dan melakukan simulasi dengan 

menggunakan software Alternative Transient Program (ATP) untuk melihat 
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potensial yang timbul pada down conductor yang berasal dari sambaran langsung 

pada salah satu air termination di gedung Aula dan Pusat Kegiatan Mahasiswa 

fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

  

Sedangkan untuk saat ini belum pernah dilakukan simulasi dan evaluasi dari 

SPP eksternal dari proyek Stasiun Penyimpanan Avtur Pulau Layang. Untuk 

simulasi SPP eksternal yang dilakukan yaitu menggunakan software SketchUp dan 

akan dibuat rangkaian ekivalennya dengan menggunakan software ATP-Draw 

untuk melihat tegangan yang timbul pada down conductor yang diakibatkan 

sambaran petir secara langsung. 

  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian memiliki tujuan, antara lain : 

1. Untuk mengevaluasi sistem proteksi eksternal petir yang sedang 

dikerjakan pada Stasiun Penyimpanan Avtur Pulau Layang 

menggunakan software SketchUp.  

2. Untuk membuat rangkaian ekivalen sistem proteksi eksternal petir dari 

Proyek Stasiun Penyimpanan Avtur Pulau Layang menggunakan 

software ATP-Draw. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan antara lain :  

1. Penelitian dilakukan di Proyek Stasiun Penyimpanan Avtur Pulau 

Layang. 

2. Merancang sistem proteksi eksternal. 

3. Penelitian ini tidak mencakup proteksi internal. 

4. Membuat rangkaian ekivalen  dan melakukan simulasi dari sistem 

proteksi petir eksternal Proyek pembangunan Stasiun Penyimpanan 

Avtur Pulau Layang dengan software ATP. 
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5. Menganalisa besar potensial yang muncul pada down conductor di 

setiap simulasi. 

 

 

1.5 Hipotesis 

   

Rofiqoh Ainun [6] telah melakukan pemodelan rangkaian ekivalen 

dari sebuah sistem proteksi petir eksternal gedung dengan menggunakan 

software ATP dan didapatkan hasil perhitungan besar potensial yaitu saat 

sambar petir langsung yang mengenai SPP bangunan tersebut. 

  Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka diharapkan dapat 

dirancang suatu sistem proteksi petir eksternal yang handal dan optimal 

serta dapat dilakukan simulasi perhitungan besar tegangan saat sambar petir 

langsung mengenai SPP yang telah dirancang sebelumnya sehingga 

didapatkan SPP yang baik dan tidak akan membahayakan manusia maupun 

peralatan yang berada disekitar bangunan tersebut. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Pada Tugas Akhir ini ditulis berdasarkan sistematika penulisan yaitu 

antara lain. 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, tujuan penulisan, 

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, hipotesis, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisikan landasan teori secara umum mengenai topik yang 

mendukung penulisan tugas akhir ini, yaitu pembahasan tentang petir dan 

yang melibatkannya. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang tempat, waktu, objek dan metode serta 

perancangan sistem proteksi eksternal yang digunakan dalam 

penyusunan tugas akhir ini. 

BAB IV  HASIL PENDAHULUAN 

Bab ini berisi hasil data yang telah diidentifikasi dan dianalisis serta 

pembahasan. 
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